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Abstract. This study aims to determine the effect of Democratic Leadership Style, Compensation and Work Motivation
on Job Loyalty with Job Satisfaction as an Intervening Variable at PT. Sriwijaya Air. The sample in this study
employees at PT. Sriwijaiya Air, totaling 65 people. The sampling technique uses the accidental sampling method,
which is a technique for determining the sample based on chance. The analytical tool used is tabulating the
questionnaire, collecting data in the form of validity testing and reliability testing. To test the hypothesis in this study
using path analysis. The results of this study indicate that (1) Democratic leadership style has an effect on job
satisfaction at PT. SriwijayaAir. (2) Compensation has no effect on job satisfaction at PT. Sriwijaya Air. (3) Work
motivation has an effect on job satisfaction at PT. Sriwijaya Air. (4) Democratic leadership style has no effect on work
loyalty at PT. Sriwijaya Air.(5) Compensation has no effect on work loyalty at PT. Sriwijaya Air . (6) Work motivation
has no effect on work loyalty at PT. SriwijayaiAir. (7) Job satisfaction has an effect on job loyalty at PT. Sriwijaya
Air. (8) Democratic leadership style has an effect on job loyalty with job satisfaction as an intervening variable at PT.
Sriwijaya Air. (9) Compensation has no effect on job loyalty with job satisfaction as an intervening variable at PT.
Sriwijaya Air. (10) Work motivation has an effect on job loyalty with job satisfaction as an intervening variable at PT.
Sriwijaya Air.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan unatuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kompensasi daan
Motivasi Kerja terhadap Loyalitas Kerja dengan Kepuasan Kerja sebaagai Variabel Intervening paada PT Sriwijaya
Air. Sampel paada penelitian ini karyawan di PT. Sriwijaiya Air yang berjumlah 65 orang. Teknik peengamboilan
saampel menggunakan accidental sampling method, yaitu teknik penentuan sampel beerdasarkan kebetulan. Alat
analisis yang digunakan adalah melakukan tabulasi terhadap kuesioner, pengumpulaan data berupa ujii validitas dan
uji reliabilitas. Untuk menguji hipotesis dalaam penelitian ini menggunakan analisis jalur. Hasil peneliitian ini
menunjukkan diantaranya bahwa (1) Gaya kepemimipinan demokiratis berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada
PT. Sriwijaya Air. (2) Kompensasi tidak berpengaruh terihadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. (3) Motivasi
kerja berpengaruh terhadap kepuasankerja pada PT. Sriwijaya Air. (4) Gaya kepemimpinan demokratis tidak
berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. (5) Kompensasi tidak berpengaruh terhiadap loyalitas
kerja pada PT. Sriwijaya Air. (6) Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. SriwijayaiAir.
(7) Kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. (8) Gaya kepemimpinan demokratis
berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasankerja setﬂali variabel intervening pada PT. Sriwijaya Air. (9)
Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja scba@ variabel intervening pada PT.
Sriwijaya Air. (10) Motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada PT. Sriwijaya Air.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kompensasi, Motivasi Kerja, Loyalitas Kerja, Kepuasan
Kerja

I.PENDAHULUAN

Era globalisasi sekarang ini perubahan terjadi cukup signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, di antaranya




bidang ekonomi, sosial, dan budaya. Perubahan tersebut muncul dalam rangka mengkoordinir kebutuhan manusia
yang semakin meningkat, tak terkecuali dalam sektor jasa khususnya maskapai penerbangan. Pada dasarnya jasa
penerbangan mempunyai prinsip melaksanakan penerbangan yang aman bagi penumpang (safety), melaksanakan
penerbangan yang nyaman bagi penumpang (comfortable), danmelaksanakan penerbangan yang tertib dan teratur.
Dari prinsip tersebut jika dilaksanakan secara tepat maka akan menambah daya saing perusahaan maskapai
penerbangan dan meningkatkan pendapatan perusahaan [1]. Transportasi memiliki peranan yang cukup penting bagi
pembangunan suatu negara. Transportasi berperan sebagai urat nadi kehidupan masyarakat sehingga sangat
mempengaruhi keadaan perekonomian, politik, sosial,budaya dan pertahanan. Perkembangan dalam transportasi pada
umumnya akan dapat meningkatkan mobilitas penduduk, terciptanya sistem pengangkutan barang-barang dengan
kecepataan yang lebih tinggi dan perbaikan kualitas dari jasa pengangkutan.

Transportasi udara merupakan sistem transportasi yang cukup penting bagi Indonesia. Keadaan geografis
Indonesia yang terdiri dari gugusan pulau- pulau yang terbentang dari Sabang sampai Merauke yang memiliki wilayah
dan penyebaran penduduk yang sangat luas membuat transportasi udara sangat mendominasi. Jasa transportasi udara
dapat menjangkau daerah yang cukup jauh, membuat jarak yang jauh menjadi lebih dekat, dan waktu yang ditempuh
menjadi relatif singkat [2].

Pertumbuhan industri penerbangan di Indonesia terus berkembang dan mengalami pertumbuhan yang signifikan.
Hal ini diindikasikan dengan kenaikan jumlah lalu lintas udara, baik penumpang maupun arus barang. Menurut
Menteri Perindusmn pertumbuhan jumlah penumpang udara domestik meningkat rata-rata 15% per tahun 10
terakhir. Adapun jumlah penumpang udara internasional naik sekitar 8%. Disamping itu saat ini nomor dua di dunia
setelah China, dan nomer tiga diduduki oleh India .

Jasa penerbangan saat ini banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia sebagai salah satu sarana transportasi.
Saat ini bermunculan perusahaan yang menawarkan jasa penerbangan di Indonesia karena meningkatnya permintaan
masyarakat untuk melakukan perpindahan dari satu daerah ke daerah lain.Jasa penerbangan yang beroperasi di
Indonesia saat ini seperti Garuda Indonesia, Sriwijaya Air, Lion Air, NAM Air, Citilink, Indonesia Air Asia, Wings
Air, Aviastar, Batik Air, Kalstra, Susi Air, dan TransNusa. Penulis mengambil objek PT. Sriwijaya Air dalam
penelitian ini, yang mana perusahaan sangat memperhatikan kualitas sumber dayanya. Pertumbuhanekonomi
Indonesia yang semakin baik berdampak pada perubahan pola perilaku masyarakat dalam memilih moda transportasi.
Masyarakat yang dahulunya memilih menggunakan transportasi darat dan laut, sekarang ini mulai beralih ke
transportasi udara. Fenomena ini menjadi peluang bagi pelaku bisnis di industri transportasi udara seperti PT.
Sriwiilya Air.

Salah satu sumber daya yang harus dimiliki perusahaan untuk dapatmemenangkan pangsa pasar adalah sumber
daya manusia atau yang sering disebut karyawan. Karyawan merupakan salah satu kekayaan atau asser utama dari
perusahaan. Peranan karyawan sangat menentukan berhasil atau tidaknya perusahaan mencapai sasaran, perusahaan
akan menempatkan karyawan yang qualified pada setiap jabatan supaya pelaksanaan pekerjalebih berdaya guna dan
beserta guna [3]. Loyalitaskaryawan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberadaan perusahaan.
Membentuk karyawan dengan loyalitas tinggi adalah tugas pimpinan dalam menjaga komitmen bawahannya.
Bel’dilSEl penelitian diketahui bahwa loyalitas karyawan Indonesia masih relatif masih rendah.

[4] mengemukakan bahwa loyalitas atau kesetiaan merupakan salah satu unsur yang digunakan dalam penilaian
karyawan yang mencakup kesetiaan terhadap pekerjaannya, jabatannya dan organisasi. Kesetiaannya ini dicerminkan
oleh kesediaan karyawan menja ) danmembela organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan dari rongrongan orang
yang tidak bertanggung jawab. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi loyalitas kerja karyawan antara lain gaya
kepemimpinan, kompensasi, motivasi kerja dan kepuasan kerja.

[5], mendefinisikan kepemimpinan merupakankemampuan seseorang untuk mempengaruhi, menggerakkan dan
mengarahkan tingkah laku orang lain atau kelompok untuk mencapai tujuan kelompok dalam situasi tertentu. Gaya
kepemimpinan menjadi hal yang penting pada organisasi baik pada saat perencanaan, pengkondisian, pelaksanaan
kerja dan evaluasi kerja. Gaya kepemimpinan yang berbeda juga mempengaruhi para manajer dalam memimpin
organisasi yang berdampak pada perubahan keperilakuan organisasi. Gaya kepemimpinan digunakan untuk
mengarahkan tindakan karyawan yang berada dibawahnya. Pada satuanunit kerja, staf tersebut mau dan bersedia untuk
menjalankan apa yang menjadi kehendak atau perintah atasan untuk mencapai tujuan organisasiwalaupun secara
pribadi bertentangan.

[6] mendefinisikan gaya kepemimpinan demokratis adalah menempatkan manusia sebagai faktor utama
terpenting dalam setiap kelompok/organisasi. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin sangat menghargai
karyawan.

Pemimpin dengan gaya kepemimpinan demokratis selalu memberikan motivasi dan dorongan kerja kepada




karyawannya untuk dapat memaksimalkan pekerjaan dan tugas yang telah ditanggungjawabkan. Jika seorang
pemimpin selalu memberikan dorongan dan memberikan pujian atas kerja bawahannya, maka akan menimbulkan
kepuasan pada diri individu. Mereka akan merasa bahwa mereka dihargai dan merasa senang dalam melaksanakan
tugasnya. Merekapun akan memaksimalkan dalam pelaksanaantugas mereka agar dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Dan pada akhirnya akan meningkatkan loyalitas kerja mereka.

Faktor lainnya yang mampu meningkatkan loyalitas kerja karyawan adalah kompensasi[7], menyatakan
kompensasi merupakan istilah luas yang berkaitan dengan imbalan-imbalan finansial (financial rewards) yang
diterima oleh orang-orang melalui hubungan kepegawaian mereka dengan sebuah organisasi. Kompensasi itu sendiri
bagi organisasi dan perusahaan berarti penghargaan pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam
mewujudkan tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Adapun tujuan pemberian kompensasi adalah untuk
meningkatkan prestasi kerja, motivasi, dan kepuasan kerja karyawan. Imbalan dirasakan paing bagi karyawan selaku
individu, besarnya imbalan mencerminkan ukuran nilai karya para kayawan. Imbalan adalah segala sesuatu yang
diterima karyawan sebagai balas jasa ataskerja mereka, dan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan prestasi
kerja mereka dan motivasi serta kepuasan karyawan.

[8] menjelaskan bahwa apabila kompensasi yang dikelola secara baik dan benar oleh perusahaan, maka kepuasan
karyawan terhadap pekerjaan akan terus meningkat dan akan meningkatkan loyalitas kerja karyawan dalam
perusahaan. Hal yang dapat dilakukan perusahaan adalah perusahaan dapat menambahkan kompensasi seperti
perlindungan pribadi dalam bentuk dana pensiun, pembayaran pada saat tidak bekerja seperti pada waktu mengikuti
pelatihan dan cuti, serta peningkatan gaji.

Agar loyalitas kerja karyawan dapat meningkat, maka faktor motivasi perlu diperhatikan. Pentingnya motivasi
karena motivasi adalah hal yangmenyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya mau bekerja
giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada
bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasikan kepada tujuan yang diinginkan.

[9], mendefinisikan bahwa motivasi adalah suatu dorongan baik dari orang lain maupun dari diri sendiri untuk
mengerjakan suatu pekerjaan dengan sadar dan semangat untuk mencapai target tertentu. motivasi berdasarkan atas
tingkat kebutuhan yang disusun menurut prioritas kekuatannya, kebutuhan pada lin bawah telah dipenuhi maka
kebutuhan menimbulkan untuk memenuhiperilaku kebutuhan yang lebih tinggi yang dapat mempengaruhi loyalitas.

chuam kerja merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan maupun meningkatkan loyalitas kerja
karyawan. Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual, setiap individual memiliki tingkat
kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianutnya. Semakin banyak
aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yangdianut individu, semakin tinggi tingkat
kepuasan yang didapat. Demikian pulasebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak sesuai
dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendahtingkat kepuasan yang didapat.

PT. Sriwijaya Air merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penerbangan komersil. PT.Sriwijaya Air
Surabaya yang beralamat di Jalan Sulawesi No.55 Surabaya mempunyai karyawan dengan total 85 karyawan.
Sebagian karyawan yaitu 15 karyawan PT .Sriwijaya Air Distrik Surabaya ditempatkan di bandara Juanda Surabaya.
Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan
karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang
optimal.

Bel’dilill] hasil wawancara dengan Bapak Nanang Kuswandari selaku General Affair PT. Sriwijaya Air
Surabaya, dalam mencapai tujuan perusahaan mengalami beberapa hambatan yang dihadapi dalam usaha
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Walaupun perusahaan memberlakukan gaji dan program kesejahteraan yang
cukup baik, namunkepuasan kerja terkadang mengalami penurunan. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja
karyawannya dapat dilihat dari tingkat absensi dan tingkat prestasi kerja.

Motivasi berperan penting untuk meningkatkan loyalitas kerja karyawan.Dengan motivasi yang ideal dapat
merangsang usaha atau upaya seorang karyawan untuk meningkatkan pelaksanaan tugas yang membutuhkan keahlian
serta pengembangan kemampuan, yang berhubungan dengan pengaruh perilaku, kekuatan reaksi (upaya kerja),
sampai pada saat seorang karyawan telah memutuskan arah tindakan-tindakan, presentasi perilaku dan berapa lama
orang yang bersangkutan melanjutkan pelaksanaan perilaku tersebut dengan cara tertentu. Jadi pada dasarnya apabila
perusahaan ingin meraih loyalitas kerja karyawan yang optimal maka perusahaan haruslahmemberikan motivasi pada
karyawan agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang dimiliki demi pekerjaan [10].

Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu karyawan di PT. Sriwijaya Air, ketika ditanya seberapa besar
dampak pimpinan dalam membentuk loyalitas karyawan. Kemudian karyawan tersebut mengatakanbahwa “tingginya
semangat kerja, motivasi kerja dan kesetiaan karyawan (loyalitas) pada perusahaan tergantung pada pemimpin yang




bisa mengarahkan serta membimbing para karyawannya. Karena bila pemimpinnya baik dalam mengatur
karyawannya maka akan berdampak baik pula pada kita sebagai karyawan” (Pada tanggal 29Agustus 2019).

Fakta menunjukkan bahwa kompensasi pada PT. Sriwijaya Air belum dikelola dengan baik. Hal ini berdasarkan
hasil wawancara dengan bapak Nanang Kuswandari selaku General Affair PT. Sriwijaya Surabaya. Beliau
menjelaskan bahwa PT. Sriwijaya Air Surabaya harus melakukan efisiensi dalam semua hal menyangkut pengeluaran
uang. Dari sini terlihat bahwa perusahaan belum memberikan kompensasi yang sesuai kepada karyawannya sehingga
mengakibatkan penurunan kinerja yang akan berimbas padakepuasan kerja dan loyalitas kerja karyawannya.

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai motivasi kerja, bahwa motivasi kerja karyawan pada PT.
Sriwijaya Air Surabaya masih rendah dimana beberapa karyawan kurang termotivasi untuk bekerja.Menurut
wawancara dengan general affair bahwa mereka kurang mendapat arahan dan bimbingan dari atasan dalam bekerja
sehingga menimbulkan tidaksemangat dalam bekerja. Akibatnya produktivitas kerja yang dimilikikaryawan menurun.
Hal ini akan menimbulkan turunnya loyalitas kerja karyawan.

Dari penjelasan gap diatas, maka menarik untuk diteliti kembali apakah terdapat pengaruh antara gaya
kepemimpinan demokratis, kompensasi dan motivasi kerja terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening. Oleh karena itu penulis berkeinginan mengambil judul “PENGARUH GAYA
KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS, KOMPENSASI, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP LOYALITAS
KERJA DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PT. SRIWIJAYA
AIR™.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti membuatsuatu perumusan masalah sebagai berikut:

Apakah gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kepuasankerja pada PT. Sriwijaya Air ?

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT.Sriwijaya Air 7

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT.Sriwijaya Air ?

Apakah gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap loyalitaskerja pada PT. Sriwijaya Air 7

Apakah kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT.Sriwijaya Air ?

Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT.Sriwijaya Air ?

Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT.Sriwijaya AiIB

Apakah gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai

variabel intervening pada PT. Sriwijaya Air ?

9. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada PT. Sriwijaya Air 7

10. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada PT. Sriwijaya Air 7
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II. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal komparatif karena adanya
variabel-variabel yang akan ditelaah hubungannya serta bertujuan untuk menyajikan gambaran secaraterstruktur,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan antara variabel yang akan diteliti. Pemilihan jenis penelitian
kuantitatif ini dikarenakan fokus masalah penelitian ini mengukur pengaruh gaya kepemimpinan demokratis,
kompensasi dan motivasi kerja terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerjasebagai variabel intervening pada PT.
Sriwijaya Air.
Lokasi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian pada PT. Sriwijaya Air. Pemilihan lokasi ini dengan
pertimbangan karena untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan demokratis, kompensasi dan motivasi terhadap
loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabelintervening.

Definisi Operasional

a. Gaya Kepemimpinan Demokratis (X1)
Gaya kepemimpinan demokratis adalah kemampuan mempengaruhi orang lain agar bersedia kerjasama untuk
mencapai tujuan yangditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama-
sama antara pimpinan dan bawahan.

b. Kompensasi (X2)




C.

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan, sebagai balas jasa atau
imbalan atas kinerja yang dihasilkan oleh karyawan, untuk kepentingan perusahaan. Kompensasi bisa
berbentuk uang ataupun fasilitas yang diberikan perusahaan kepada karyawan.

aolivalsi Kerja (X3)

Motivasi kerja adalah suatu proses dimana kebutuhan mendorong seseorang untuk melakukan serangkaian
kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu dan tujuan organisasi dan untuk memenuhi beberapa
kebutuhan. Kuat lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasi.
Kepuasan Kerja (Z)

Kepuasan kerja sebagai suatu aspek psikologis yang berupa perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya.

Loyalitas Kerja (Y)

Loyalitas kerja merupakan bentuk kesetiaan atau pengabdian seseorang terhadap pekerjaannya. Dengan
demikian loyalitas kerja merupakan sesuatu yang penting untuk dimiliki oleh seseorang karyawan, dimana
mereka dapat berinteraksi dengan lingkungan kerjanya sehingga pekerjaan dilaksanakan dengan baik dan
tujuan perusahaan dapat tercapai.

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wila generalisasi terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu [11]. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Sriwijaya Air
yangberjumlah 85 orang.
2. Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah accidental sampling method [12]. Berdasarkan
metode tersebut maka penentuan sampel tidak dibatasi oleh gender, lama bekerja, pendidikan terakhir,
sehingga semua karyawan yang berada di PT. Sriwijaya Air diikutsertakan sebagai responden dalam
penelitian ini.

Untuk mengantisipasi pengembalian kuesioner terhadap populasi maka pengambilan sampel
menurut [13] dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

. ZN.P.Q
g :
d(N-1)+2.P.Q

Dimana :

s = Ukuran Sampel

z = Taraf kesalahan 5% (1,65)
P = Peluang benar (0.5)Q

= Peluang salah (0.5)
d = Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi.

Perbedaan bisa 0,01, 005, dan 0,10. Penulis disini menggunakan
0,05.

N = Ukuran Populasi

(1.65)° 85.0.5. 05

(0,057 (85-1) +(L65). 0.5 .05
- 2,72,85.05.03

g T T AT
(0,0025) (84) + 0,68




Maka jumlah sampel dalam penelitian ini di bulatkan menjadi 65 responden.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya :

Skala Likert

Penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut [14], skala likert merupakan skala yang berisi
lima tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen atau pernyataan yang
dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan. Maka dalam penelitian ini menggunakan lima
alternatif jawaban yaitu dengan bobot skor pada tabel berikut.

Tabel 1. Bobot penilaian setiap jawaban

Keterangan Nilai
Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju 2
Kurang setuju 3
Setuju 4
Sangat setuju 5

Sumber : Hadi, (2015:19)

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun elektronik. Dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat majalah, brosur dan internet yang berhubungan dengan gaya kepemimpinan
demokratis, kompensasi,motivasi kerja, kepuasan kerja dan loyalitas kerja untuk memperoleh
landasan teori dan mendapatkan data yang dapat menunjang penelitian.
Teknik Analisis
Adapun analisis dari data yang sudah diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Uji Validitas
Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menguji kevalidan kuesioner. Pada penelitian ini
uji validitas dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences) version
170.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakanindikator dari variabel
atau konstruk . Kriteria penilaian uji reliabilitas adalah apabila hasil koefisien alpha lebih besar dari taraf
signifikansi 60% atau 0.6 maka kuesioner tersebut reliabel. Sebaliknya, apabila hasil koefisien alpha
lebih kecil dari taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka kuesioner tersebut tidak reliabel.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen). Dalampengujian ini, peneliti menggunakan analisa matrik
korelasi antar variabel independen dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai Tolerance lebiaeseu' dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10, hal ini berarti tidak
terjadi multikolinearitas dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan satu ke pengamatan yang lain. Model regresi
yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Salah satu cara untuk
mendeteksi heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat
(dependen) yaitu ZPRED dan nilai residualnya SRESID.




5. Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,variabel residual memiliki
distribusi normal. Untuk menguji apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak dapat
dilakukan dengan metode sebagai berikut :
a. Metode grafik
Metode grafik yang handal adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus
diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar
jauh dari diagonal atau mengikuti garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.
b.  Metode Statistik
Metode statistik sederhana yang sering digunakan untuk menguji asumsi normalitas adalah dengan
menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian normal tidaknya
distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika signifikan lebih besar dari
alpha 5% maka menunjukkan distribusi data normal.
6. Analisis Jalur (Path Analysis)
Analisis jalur (path analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi berganda, atau dengan kata lain
analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel yang
telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan teori. Analisis jalur hanya digunakan untuk menentukan pola
hubungan antara tiga atau lebih variabel dan tidak dapat digunakan untuk mengkonfirmasi atau menolak
hipotesis kausalitas imajiner, Koefisien jalur adalah standardized koefisien regresi. Koefisien jalur
dihitung dengan membuat dua persamaan structural, yaitu persamaan regresi yang menunjukkan
hubungan yang dihipotesiskan. Dua persamaan tersebut sebagai berikut:
Sub structural 1 (X ke Z)
Z=p ZX1+ p ZX2+E1
Sub structural 2 (X, Z, ke Y)
Y=BYXI+BYX2+f YZ +E2
Keterangan :
B : Nilai Koefisien Standardized Beta
Untuk menentukan pengaruh intervening / mediasi yang terjadi bersifat signifikan atau tidak, diperlukan
uji sobel. Analisis jalur akan menghasilkan koefisien yang menunjukkan pengaruh langsung dan tidak
langsung variabel- variabel penelitian. Besarnya pengaruh langsung ditunjukkan dengan angka koefisien
keluaran dari SPSS sedangkan besarnya pengaruh tidak langsung harus dihitung dengan mengalikan
koefisien dari dua struktural. Untuk mengetahui pengaruh intervening / mediasi yang ditunjukkan oleh
perkalian koefisien signifikan atau tidak, maka dilakukan uji sobel. Uji sobel dilakukan dengan cara:
Hitung standart error dari koefisien inderict effect (Splp3) dengan rumus:

Spip3 =/ p3 Spl + pl' Sp3°+ SpI Sp3’
Berdasarkan hasil perhitungan dari Splp3, selanjutnya dapat dihitung nilai t statistik pengaruh
intervening / mediasi dengan rumus:

p1p3

A Sp1p3
Nilai t hitung ini dibandingkan dengan nilai t tabel dan jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel
maka dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh intervening / mediasi yang signifikan.
7. Uji Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dan nilai sig o = 0.05.
Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria sebagai berikut:
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Kriteria pengujian hipotesis uji t menurut Rusman (2017:80) adalah sebagai berikut:




Apabila t hitung < t tabel dengan dk = n-2 dan a > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.
b.  Apabila probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

lerial pengujian hipotesis uji t menurut Rusman (2017:80) adalah sebagai berikut:
Apabila t hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan a < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN

HAsSIL
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel independen mempengaruhi variabel

dependen secara signifikan atau tidak. Berdasarkan hasil rhilungam didapat nilai t tabel sebesar 1,99773 dengan (df)

=n-1 =65-1 sebesar 64 dan taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh
nilai:

1)  Pada pengujian hipotesis 1 untuk variabel gaya kepemimpinan demokratis (X;) nilai t hitung sebesar 2,945
dengan signifikansi 0,005. Berdasarkan hasil ini t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05. Hal ini berartibahwa
pengaruh yang terjadi pada kedua variabel ini adalah positif dan signifikan. Sehingga hipotesis pertama
diterima.

2) Pada pengujian hipotesis 2 la.lk variabel kompensasi (X;) nilai t hitung sebesar -1,327 dengan signifikansi
0,189. Berdasarkan hasil ini t hitung <t tabel dan nilai sig > 0,05. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi
pengaruh pada kedua variabel ini. Sehingga hipotesis kedua ditolak.

3) Pada pengujian hipotesis 3 lﬂuk variabel motivasi kerja (X3) nilai t hitung sebesar 2,832 dengan signifikansi
0.,006. Berdasarkan hasil ini t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05. Hal ini berarti bahwa pengaruh yang terjadi
pada kedua variabel ini adalah positif dan signifikan. Sehingga hipotesis ketiga diterima.

4)  Pada pengujian hipotesis 4 untuk variabel galyaﬂkepemimpimm demokratis (X;) nilai t hitung sebesar 0,770
dengan signifikansi 0,444, Berdasarkan hasil ini t hitung < t tabel dan nilai sig > 0,05. Hal ini berartibahwa tidak
terjadi pengaruh pada kedua variabel ini. Sehingga hipotesis keempat ditolak.

5) Pada pengujian hipotesis 5 lﬂuk variabel kompensasi (X;) nilai t hitung sebesar 0,844 dengan signifikansi
0402. Berdasarkan hasil ini t hitung <t tabel dan nilai sig > 0,05. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi pengaruh
yang terjadi pada kedua variabel ini. Sehingga hipotesis kelima ditolak.

6)  Pada pengujian hipotesis 6 (fuk variabel motivasi kerja (X3) nilai t hitung sebesar -0,464 dengan signifikansi
0,644. Berdasarkan hasil ini t hitung < t tabel dan nilai sig > 0,05. Hal ini berarti bahwa tidak terjadi pengaruh
yang terjadi pada kedua variabel ini. Sehingga hipotesis keenam ditolak.

7)  Pada pengujian hipotesis 7 uk variabel kepuasan kerja (Z) nilai thitung sebesar 18 244 dengan signifikansi
0.,000. Berdasarkan hasil ini t hitung > t tabel dan nilai sig < 0,05. Hal ini berarti bahwa pengaruh yang terjadi
pada kedua variabel ini adalah positif dan signifikan. Sehingga hipotesis ketujuh diterima.

8) Pada pengujian hipotesis 8 untuk variabel kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening dari variabel gaya
kepemimpinan demokratis, nilai t hitung sebesar 2,868 lebih besar dari nilai t tabel dengan tingkat signifikansi
5% yaitu sebesar 199773 (df=n-1, 65-1=64) maka dapatdisimpulkan bahwa koefisien intervening 0,121
signifikan yang berarti terdapat pengaruh intervening. Berdasarkan data hasil perhitungan dan beberapa tahapan
di atas maka dapat diketahui bahwa hipotesis kedelapan terbukti dan diterima.

9) Pada pengujian hipotesis 9 untuk variabel kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening dari variabel
kompensasi, nilai t hitung sebesar - 1,329 lebih kecil dari nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar
199773 (df=n-1, 65-1=64) maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening 0079 tidak signifikan yang
berarti tidak terdapat pengaruh intervening. Berdasarkan data hasil perhitungan dan beberapa tahapan di atas
maka dapat diketahui bahwa hipotesis kesembilan tidak terbukti dan ditolak.

10) Pada pengujian hipotesis 10 untuk variabel kepuasan kerja (Z) sebagai variabel intervening dari variabel motivasi
kerja, nilai t hitung sebesar 2,812 lebih besar dari nilai t tabel dengan tingkat signifikansi 5% yaitu sebesar
199773 (df=n-1, 65-1=64) maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening 0,101 signifikan yang berarti
terdapat pengaruh intervening. Berdasarkan data hasil perhitungan dan beberapa tahapan di atas maka dapat
diketahui bahwa hipotesis kesepuluh terbukti dan diterima.

11) Pada pengujian hipotesis 11, gaya kepemimpinan demokratis mempunyaikoefisien regresi sebesar 0041,
kompensasi mempunyai koefisien regresisebesar 0,029, motivasi kerja mempunyai koefisien regresi sebesar




0,021 dan kepuasan kerja mempunyai koefisien regresi sebesar 0,943, Diantara ariabel independen kepuasan
kerja mempunyai koefisien regresi terbesar sehingga kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang dominan
terhadap loyalitas kerja di banding variabel independen lainnya. Berdasarkan data hasil perhitungan dan
beberapa tahapan di atas maka dapat diketahui bahwa hipotesis kesebelas tidak terbukti dan ditolak.
Pembahasan
1. Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kepuasan kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis
Berpengaruh secara parsial Terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Dari tanggapan responden atas pernyataan variabel gaya kepemimpinan di kuesioner dengan
persentase terbesar yaitu indikator Pemimpin teliti dengan keputusan yang akan diambil dengan presentase
66,2% dan indikator dengan presentase terkecil sebesar 44,6% yaitu Pemimpin memberikan pengarahanpada
tugas-tugas yang diberikan. Pada PT. Sriwijaya Air, pemimpin selalu memberikan arahan kepada karyawan
tentang masalah pekerjaan maupun penyelesaian dalam pekerjaan. Sehingga karyawan merasa mendapatkan
bantuan pemikiran seperti membantu menyelesaikan permasalahan yang sedang terjadi di bagian tiketing
apabila terjadi refund dsb , maka pemimpin membantu memecahkan permasalahan tersebut dengan
menunjukkan cara mengajukan Flight Refund. Pemimpin bersikap ramah kepada karyawan PT. Sriwijaya
Air dan tidak membeda bedakan antara karyawan satu dengan lainnya. Dan pemimpin mempunyai
komunikasi yang baik dengan karyawannya. Hal itu berdampak terhadap kepuasan kerja karyawannya.

pemimpin dengan gaya kepemimpinan demokratis selalu memberikan motivasi dan dorongan kerja
kepada karyawannya untuk dapat memaksimalkan pekerjaan dan tugas yang telah menjadi tanggungjawab
karyawan. Jika seorang pemimpin selalu memberikan dorongan dan memberikan pujian atas kerja
bawahannya, maka akan menimbulkan kepuasan pada diri individu. Mereka akan merasa bahwa mereka
dihargai dan merasa senang dalam melaksanakan tugasnya.

2. Pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel kompensasi tidak Berpengaruh secara parsial
Terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Dari tanggapan responden atas pernyataan variabel kompensasi di kuesioner dengan persentase terbesar
yaitu indikator Besarnya gaji pokok sesuai denganpekerjaan yang dilakukan.dengan presentase 66,2% dan
indikator dengan presentase terkecil sebesar 38,5% yaitu Upah yang diterima telah memenuhi kebutuhan dasar.
Pada PT. Sriwijaya Air. Hal ini disebabkan responden atau karyawan PT. Sriwijaya Air sudah merasa puas
dengan kompensasi yang diberikan perusahaan karena telah memenuhi kebutuhan karyawan sehingga
kompensasi tidak berpengaruh lagi terhadap kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasanya gaji yang diterima oleh karyawan sudah sesuai dengan kebutuhan hidup dan
kebutuhan anggota keluarga dan karyawan juga telah mendapat jaminan keamanan dari perusahaan sehingga
kepuasan kerja yang dirasakan tidak berpengaruh lagi dengan kompensasi.

Kompensasi juga memiliki hubungan yang erat dengan kepuasan kerja karyawan. Artinya jika
kompensasi meningkat maka karyawan akan bertambah puas, sehingga berusaha untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya dan hal ini akan berdampak pada variabel lainnya. Namun demikian pula jika kompensasi tidak
diberikan atau menurun, maka kepuasan kerja menurun dan akan menimbulkan efek negatif pada perusahaan.

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel motivasi kerja Berpengaruh secara parsial
Terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Dari tanggapan responden atas pernyataan variabel kompensasi di kuesioner dengan persentase terbesar
yaitu indikator Saya sering berinteraksi denganorang- orang disekitar tentang berbagai hal dengan presentase
64,6% dan indikator dengan presentase terkecil sebesar 1,5% yaitu Perusahaan sudah memberikan jabatan
yang suali dengan hasil kerjasaya Pada PT. Sriwijaya Air.

Motivasi kerja memang sangat diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat mencapai suatu kepuasan
kerja yang tinggi meskipun menurut sifatnya kepuasan kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda
antara satu orang dengan orang lainnya. menciptakan motivasi dapat mendorong setiap pekerja agar
melaksanakan tugasnya dengan rasa senang dan puas. Motivasi yang diberikan kepada karyawan dapat
dijadikan alat untuk mendorong para karyawan agar melaksanakan tugas yang diberikan kepadannya dengan
rasa senang dan puas. Jika tidak ada motivasi yang diberikan kepada karyawan bemn tentu para karyawan
akan melaksanakan tugaas yang diberikan kepadannya dengan rasa senang dan puas. seseorang didorong untuk
beraktifitas karena karena dia berharap bahwa hal ini akan membawa pada keadaan yang lebih memuaskan




daripada keadaan sekarang. Jadi dorongan seseorang atau motivasi untuk melakukan sebuah pekerjaan
bertujuan untuk mendapatkan sebuah kepuasan.
Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap loyalitas kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis tidak
Berpengaruh secara parsial Terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Gaya kepemimpinan Demokratis adalah kepemimpinan yang menghargai sifat dan kemauan setiap staf,
memotivasi kelompok untuk menentukan tujuan sendiri, membuat rencana dan pengontrolan dalam
penerapannya, informasi diberikan seluas-luasnya. Kepemimpinan dalam PT. Sriwijaya Air merupakan
penerapan pengaruh dan bimbingan yang ditujukan kepada semua staf untuk menciptakan kepercayaan dan
ketaatan sehingga timbul kesediaan melaksanakan tugas dalam rangka mencapai tujuan bersama secara efektif
dan efisien. Manajer merupakan pemimpin yang menggunakan proses manajemen untuk mencapai tujuan
organisasi/institusi yang telah ditentukan melalui orang lain. Sehingga Gaya kepemimpinan tidak menentukan
Loyal tidaknya seorang pemimpin. Pemimpin Loyal itu dikarenakan atas kemauannya sendiri bukan karena
gaya kepemimpinan yang di lakukan.

Pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel kompensasi tidak Berpengaruh secara parsial
Terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Hal ini disebabkan rendahnya kompensasi terhadap loyalitas pada PT. Sriwijaya Air yang diberikan oleh
perusahaan berdasarkan ikatan kerja (kontrak), yang sebenarnya dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan loyalitas karyawan, disamping itu ada juga karyawan yang merasa iri atau cemburu sosial
dengan karyawan tetap. Bagi karyawan tetap untuk pemberian kompensasi berbeda dengan karyawan yang
masih terikat kontrak, maka pemberian kompensasi bagi karyawan tetap akan dapat meningkatkan kinerja yang
lebih baik dan meningkatkan loyalitas, sebaliknya bagi karyawan yang masih terikat kontrak, maka sistem
pemberian kompensasi ini membuat mereka iri dengan karyawan tetap yang diberikan kompensasi yang lebih
besar dari karyawan kontrak, adapun perbedaan pemberian kompensasi yang dilakukan oleh PT. Sriwijaya Air
adalah untuk karyawan tetap, tunjangan hari raya (THR), biaya pengobatan, biaya transportasi, biaya makan,
dan untuk karyawan kontrak hanya tunjangan hari raya (THR) dan biaya pengobatan. Hal ini yang membuat
tingkat loyalitas karyawan rendah.

Kemudian seharusnya pihak perusahaan dalam pemberian kompensasi bukan hanya dilihat dari status
karyawan saja tetapi dapat juga dilihat berdasarkan keterampilan atau berprestasinya karyawan, jadi karyawan
kontrak juga bisa mendapatkan kompensasi yang besar dengan prestasinya yang membantu perusahaan dalam
mencapal tujuan, karena cara ini membantu karyawan yang kurang produktif menjadi lebih produktif dalam
bekerja, karena diperusahaan dalam pemberian insetif tidak saja memandang status karyawan tetapi prestasi
karyawan yang mempunyai kemampuan dalam meningkatkan produktivitas kerja, motivasi kerja hingga dapat
meningkatkan loyalitas karyawan, sehingga semua karyawan termotivasi untuk menjadi karyawan yang lebih
produktif dan berprestasi untuk mendapatkan kompensasi yang besar.

Pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel motivasi kerja tidak Berpengaruh secara parsial
Terhm) loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air.

Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia. Motivasi disebut juga sebagai
pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhankebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan
termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat
menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal. motivasi mempersoalkan bagaimana
cara mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan
dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

Karyawan PT. Sriwijaya Air tidak menolak adanya motivasi kerja yang diberikan untuk penunjang tingkat
loyalitas kerja seorang karyawan. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan penolakan tersebut, dapat
dikatakan bahwa motivasi kerja yang ada pada perusahaan PT. Sriwijaya Air belum sesuai dengan kebutuhan
karyawan, dimana hasil dari wawancara peneliti mengungkapkan bahwa fasilitas penunjang kerja belum
sepenuhnya terpenuhi sehingga proses kerja sedikit mengalami hambatan.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas kerja

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel kepuasan kerja Berpengaruh secara parsial
Terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. loyalitas karyawan mempunyai pengaru terhadap prestasi
kerja, masa kerja, tingkat absensi, turn over dan kepuasan kerja. Tidak adanya loyalitas kerja pada perusahaan




dapat meningkatkan gejala pemogokan, tingkat absensi, dan furn over yang tinggi dan ketidakpuasan
karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi loyalitas yang
diberikan kepada perusahaan.

Pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel gaya kepemimpinan demokratis terhadap
loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Sriwijaya Air.

Kepemimpinan demokratis yang dapat memandu, menuntun membimbing dan membangun
bawahannya dengan baik akan membuat karyawan yang berada di perusahaan merasa bahwa dirinya
diperhatikan oleh pimpinan. Gaya kepemimpinan demokratis membantu menumbuhkan danmeningkatkan
loyalitas pegawai dan tujuan organisasi dapat tercapai.Pegawai lebih menyukai pemimpin yang dekat dengan
mereka dan tidakmengekang atau melepas begitu saja tanggung jawab sehingga timbul rasa saling
membutuhkan diantara keduanya dan pada akhirnya akan terbentuk loyalitas kepada atasan dan organisasi .

Loyalitas karyawan mempunyai pengaru terhadap prestasi kerja, masa kerja, tingkat absensi, rurn over
dan kepuasan kerja. Tidak adanya loyalitas kerja pada perusahaan dapat meningkatkan gejala pemogokan,
tingkat absensi, dan furn over yang tinggi dan ketidakpuasan karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja yang
dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi loyalitas yang diberikan kepada perusahaan.

Pengaruh kompensasi terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel kompensasi terhadap loyalitas kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Sriwijaya Air karena.

Hal ini disebabkan rendahnya kompensasi terhadap loyalitas pada PT. Sriwijaya Air yang diberikan oleh
perusahaan berdasarkan ikatan kerja (kontrak), yang sebenarnya dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan
kinerja karyawan dan loyalitas karyawan, disamping itu ada juga karyawan yang merasa iri atau cemburu sosial
dengan karyawan tetap. Bagi karyawan tetap untuk pemberian kompensasi berbeda dengan karyawan yang
masih terikat kontrak, maka pemberian kompensasi bagi karyawan tetap akan dapat meningkatkan kinerja yang
lebih baik dan meningkatkan loyalitas, sebaliknya bagi karyawan yang masih terikat kontrak, maka sistem
pemberian kompensasi ini membuat mereka iri dengan karyawan tetap yang diberikan kompensasi yang lebih
besar dari karyawan kontrak, adapun perbedaan pemberian kompensasi yang dilakukan oleh PT. Sriwijaya Air
adalah untuk karyawan tetap, tunjangan hari raya (THR), biaya pengobatan, biaya transportasi, biaya makan,
dan untuk karyawan kontrak hanya tunjangan hari raya (THR) dan biaya pengobatan. Hal ini yang membuat
lingkm)yellilels karyawan rendah.

Loyalitas karyawan adalah bukan hasil dari kepuasan kerjanya. Berdasarkan jawaban pertanyaan terbuka
peneliti dalam kuesioner, terlihat juga karyawan PT Sriwijaya Air diberikan kesempatan yang sama untuk
mendapatkan pelatihan dalam rangka meningkatkan skill yang menunjang pekerjaan mereka saat ini.
Karyawan juga diberikan arahan tentang jenjang karir mereka kedepannya.

10. Pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa variabel motivasi kerja terhadap loyalitas kerja dengan
kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Sriwijaya Air.

Motivasi kerja adalah salah satu bagian penting yang berpengaruh bagi loyalitas kerja. Loyalitas kerja
dapat dipengaruhi oleh motivasi kerja. Jika individu memiliki motivasi tinggi, maka individu itu mengarah
pada loyalitas yang lebih. Hal itu akan berbeda dengan seseorang yang memiliki motivasi rendah.56 Motivasi
menyebabkan individu saling berbagi dan bertukar informasi serta saling memiliki pengaruh sikap, perilaku
dan pemahaman. Oleh karena itu, pemimpin memungkinkan untuk menciptakan dan menjaga hubungan kerja,
mendengarkan berbagai pihak, mengatasi masalah, melakukan negosiasi, dan mendapatkan informasi yang
dibutuhkan guna menciptakan kinerja dan prestasi.

Setiap kenaikkan loyalitas karyawan akan menaikkan kepuasan kerja. Seorang pemimpin yang loyal
akan membuat bawahannya setia dengan pekerjaannya. Kepuasan merupakan ungkapan rasa bersyukur atas
apa yang diperolehnya. Dalam hal ini kepuasan diperoleh karyawan merupakan ungkapan rasa syukur
karyawan atas apa yang diperoleh karyawan PT Sriwijaya Air . Kepuasan kerja merupelkeuekelp puas dan
tidak puasnya pegawai atau karyawan atas pencapaian yang diperolehnya di perusahaan. Kepuasan kerja
ini bersifat individual , tingkat kepuasan antara individu yang satu dengan yang lain berbeda - beda. Biasanya
setiap individu akan merasa puas atas pekerjaannya, apabila pekerjaan yang ia lakukan telah sesuai
dengan harapan dan tujuan ia bekerja. Menurut para ahli, keberhasilan dalam mengelola sumber daya manusia
diindikasikan dengan adanya kepuasan kerja dari para karyawannya, meningkatnya kinerja dan




tercapainya tujuan perusahaan dan akhirnya pergawai akan bersikap loyal kepada organisasi.

V. KESIMPULAN

Simpulan
Berdasarkan hasil jawaban responden dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

8.
0.

Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. Jika seorang
pemimpin selalu memberikan dorongan dan memberikan pujian atas kerja bawahannya, maka akan
menimbulkan kepuasan pada diri individu. Mereka akan merasa bahwa mereka dihargai dan merasa senang
dalam melaksanakan tugasnya. Hasil ini sejalan dengan penelitian Siregar (2016).

Kompensasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. Hal ini disebabkan responden
atau karyawan PT. Sriwijaya Air sudah merasa puas dengan kompensasi yang diberikan perusahaan karena
telah memenuhi kebutuhan karyawan sehingga kompensasi tidak berpengaruh lagi terhadap kepuasan kerja
yang dirasakan oleh karyawan. hasil penelitian ini sejalan dengan pnelitian yang dilakukan oleh (Mutmainah,
2013)

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada PT. Sriwijaya Air. Motivasi kerja memang sangat
diperlukan oleh seorang karyawan untuk dapat mencapai suatu kepuasan kerja yang tinggi meskipun menurut
sifatnya kepuasan kerja itu sendiri besarannya sangat relatif atau berbeda antara satu orang dengan orang
lainnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dijelaskan oleh Nawawi (2016).

Gaya kepemimpinan demokratis tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. Sehingga
Gaya kepemimpinan tidak menentukan Loyal tidaknya seorang pemimpin. ]animpin Loyal itu dikarenakan
atas kemauannya sendiri bukan karena gaya kepemimpinan yang di lakukan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dijelaskan oleh Nawawi (2016).

Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. Hal ini disebabkan rendahnya
kompensasi terhadap loyalitas pada PT. Sriwijaya Air yang diberikan oleh perusahaan berdasarkan ikatan kerja
(kontrak), yang sebenarnya dalam kondisi tertentu dapat meningkatkan kinerja karyawan dan tidak dengan
loyalitas karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Fiddini (2016).

Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. dapat dikatakan bahwa
motivasi kerja yang ada pada perusahaan PT. Sriwijaya Air belum sesuai dengan kebutuhan karyawan, dimana
hasil dari wawancara peneliti mengungkapkan bahwa fasilitas penunjang kerja belum sepenuhnya terpenuhi
sehingga proses kerja sedikit mengalami hambatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Ariyanti (2016).
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja pada PT. Sriwijaya Air. Tidak adanya loyalitas kerja pada
perusahaan dapat meningkatkan gejala pemogokan, tingkat absensi, dan furn over yang tinggi dan
ketidakpuasan karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi
loyalitas yang diberikan kepada perusahaan. Hasil ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh
Mustagfirin (2019).

Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening pada PT. Sriwijaya Air. Hasil ini sejalan dengan pen@iam Siregar (2016).

Kompensasi tidak berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening
pada PT. Sriwijaya Air. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Fiddini (2016).

10. Motivasi kerja berpengaruh terhadap loyalitas kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada

PT. Sriwijaya Air. Hasil ini sejalan dengan penelitian Siregar (2016).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun demikian masih memiliki

keterbatasan yaitu:

1.

2.

Saran

Faktor-faktor yang mempengaruhi loyalitas kerja dalam penelitian ini hanya terdiri empat variabel, yaitu
gaya kepemimpinan demokratis, motivasi kerja, kompensasi dan kepuasan kerja, sedangkan masih banyak
faktor lain yang mempengaruhi loyalitas kerja.

Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu pengumpulan kuesioner yang
membutuhkan waktu lama.

Berdasarkan hasil penelitian ini, selanjutnya dapat diusulkan saran yangakan bermanfaat sebagai berikut:

a.

Bagi PT. Sriwijaya Air




1. Sesuai dengan hasil jawaban responden maka di ketahui untuk jawaban terendah di dapat dari variabel
Kompensasi (X2) sebesar 3,845%. Sebaiknya perusahaan melakukan pengelolaan kompensasi. Karena
pengelolaan kompensasi merupakan kegiatan yang sangat penting dalam memberikan kepuasan bagi
karyawan dalam pekerjaannya. Dengan kompensasi perusahaan dapat memperoleh, memelihara dan
mempertahankan produktivitas.

2. Sesuai dengan hasil jawaban responden maka di ketahui untuk jawaban terbaik di dapat dari variabel
Motivasi Kerja (X3) sebesar 4,16%. Sehingga Sebaiknya seorang pemimpin harus menjanjikan imbalan
untuk kinerja yang baik dan mengakui prestasi kerja karyawan sebagai motivasi kerja. Karena apabila
kepuasan kerja karyawan terpenuhi dalam hal imbalan akan meningkatkan kinerja karyawan secara
maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan dan memberikan kepuasan kepada semua pihak.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

1)  Menambahkan variabel lain yang mungkin mempengaruhi loyalitas kerja,

2) selain itu juga disarankan untuk mencoba menggunakan metode kualitatif dalam mendapatkan data dan
informasi yang lebih akurat.
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